BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh Food Quality dan Service Quality terhadap
Customer Satisfaction melalui Brand Image pada Tokyo Belly di Surabaya.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dengan menggunakan structural
equation modeling (SEM), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hipotesis 1 yang menyatakan Food Quality berpengaruh terhadap Brand Image
pada Tokyo Belly di Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan. Hal
tersebut membuktikan bahwa Food Quality dapat meningkatkan pengaruh Brand
Image pada Tokyo Belly di Surabaya.
2. Hipotesis 2 yang menyatakan Service Quality berpengaruh terhadap Brand Image
pada Tokyo Belly di Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif dan signifikan. Hal
tersebut membuktikan bahwa Service Quality dapat meningkatkan pengaruh Brand
Image pada Tokyo Belly di Surabaya.
3. Hipotesis 3 yang menyatakan Brand Image berpengaruh terhadap Customer
Satisfaction pada Tokyo Belly di Surabaya, diterima. Pengaruh tersebut positif dan
signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa Brand Image dapat meningkatkan
pengaruh Customer Satisfaction pada Tokyo Belly di Surabaya.
4. Hipotesis 4 yang menyatakan Food Quality berpengaruh terhadap Customer Satis
faction melalui Brand Image pada Tokyo Belly di Surabaya, diterima. Pengaruh
tersebut positif dan signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa Food Quality dapat
meningkatkan pengaruh Customer Satisfaction melalui Brand Image pada Tokyo
Belly di Surabaya.
5. Hipotesis 5 yang menyatakan Service Quality berpengaruh terhadap Customer
Satis faction melalui Brand Image pada Tokyo Belly di Surabaya, diterima. Pengaruh

tersebut positif dan signifikan. Hal tersebut membuktikan bahwa Service Quality
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dapat meningkatkan pengaruh Customer Satisfaction melalui Brand Image pada
Tokyo Belly di Surabaya.

5.2 Keterbatasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut adalah keterbatasan dalam

penelitian ini:

1. Penelitian ini hanya meneliti pengaruh Food Quality dan Service Quality
terhadap Brand Image dan Customer Satisfaction tanpa memperhatikan
faktor-faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap Brand Image dan
Customer Satisfaction.

2. Penelitian ini hanya mengambil responden yang berdomisili di Surabaya.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut:
1. Saran Praktis
a. Saran bagi pengelolaan Food Quality
Peningkatan Food Quality pada Tokyo Belly di Surabaya yang dapat
dilakukan dengan cara menambah banyak macam varian rasa dan juga
makanan yang baru. Selain itu Food Quality dapat ditingkatkan dengan
cara memperunik tampilan makanan atau minuman yang disajikan.
b. Saran bagi pengelolaan Service Quality
Peningkatan Service Quality pada Tokyo Belly di Surabaya yang dapat
dilakukan dengan cara memberikan rekomendasi kepada pelanggan yang
ingin memesan makanan atau minuman. Selain itu Tokyo Belly dapat
mempercepat tingkat pelayanan dan respon terhadap pelanggan.
c. Saran bagi pengelolaan Brand Image
Peningkatan Brand Image pada Tokyo Belly di Surabaya yang dapat

dilakukan dengan cara memberikan pengetahuan tentang produk Tokyo
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Belly melalui iklan atau media sosial. Selain itu Tokyo Belly dapat
memperbaiki kualitas layanan dan kualtas produknya dan juga
memberikan banyak promo melalui media sosial, agar menarik banyak
pelanggan untuk tertarik untuk mencoba di Tokyo Belly.
d. Saran bagi pengelolah Customer Satisfaction

Peningkatan Customer Satisfaction pada Tokyo Belly yang dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan kualitas makanan dan kualitas
layanan terhadap konsumen yang dine in atau take away. Selain itu juga
bisa dengan memperbaiki atau memperluas restoran, agar banyak orang

yang tak perlu antri untuk makan di Tokyo Belly.

2. Saran Akademis

a. Bagi para peneliti berikutnya yang akan melanjutkan penelitian ini,
sebaiknya mempertimbangkan variabel-variabel lainnya yang berkaitan
dengan Customer Satisfaction, seperti Purchase Intention, Experiental
Marketing, dan Perceived Value.

b. Indikator ke-14 dari variabel Customer Satisfaction yaitu “Tokyo Belly
menyediakan tempat yang nyaman” memiliki nilai rata-rata statistik
deskriptif terendah dibanding dengan indikator yang lain sehingga bagi
peneliti berikutnya disarankan sebaiknya menggunakan indikator lain.
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